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1. PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia sekarang ini merupakan masyarakat yang berbudaya teknologi, yaitu 
bahwa perkembangan teknologi telah berlangsung sedemikian rupa hingga tersebar luas dan 
mempengaruhi segenap bidang kehidupan. Dibalik perkembangan teknologi, sistem informasi juga 
memiliki peran yang sangat penting dalam sebuh organisasi. Sistem informasi memiliki peran dalam 
menunjang kegiatan bisnis operasional, menunjang manajemen dalam pengambilan keputusan [1]. 
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta 
yang bekerjasama dengan berbagai instansi pemerintah, universitas dalam maupun luar negeri dan 
dengan pihak-pihak yang memberikan berbagai macam jenis beasiswa setiap tahun. Adapun jenis-
jenis beasiswa sebagai berikut : 1). Dari sumber UKSW : berupa pembayaran kredit SKS ( Beasiswa 
Prestasi Akademik, Beasiswa Rutin, Beasiswa Bantuan Khusus, Beasiswa Anak Pegawai, Beasiswa 
Prestasi Ekstra Kurikuler, Beasiswa Notohamidjojo. 2). Pemerintah : ( Beasiswa BBM (Bantuan 
Belajar Mahasiswa), Beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik), Beasiswa Pemda Kabupaten 
Landak (Kalimantan Barat), Beasiswa PPE (Peningkatan Prestasi Ekstra Kurikuler), Beasiswa 
Mahasiswa Prestasi Propinsi Jateng, Beasiswa Pemerintah Daerah Jayapura. 3). Yayasan dan 
Perusahaan : ( Beasiswa Yayasan SUPERSEMAR, Beasiswa Yayasan TOYOTA ASTRA, Beasiswa 
Yayasan SALIM GROUP, Beasiswa PK A&A Rachmat (Uang Kuliah), Beasiswa PK A&A Rachmat 
(Uang Saku), Beasiswa PT. Djarum, Beasiswa TRIPUTRA, Bank Rakyat Indonesia (BRI). 4). 
Perorangan/Lembaga (Luar Negeri) : ( Beasiswa PTTP (Project for Teaching Training Program), 
Beasiswa ICSF (International Christian Scholarship Foundation), Beasiswa FASS (Financial 
Assistance for Senior Students); beasiswa bagi mahasiswa yang berstatus skripsi lanjut, Beasiswa 
MCC (Mennonite Central Commitee), Beasiswa Van Deventer, Beasiswa HSMS (Hannah Showaker 
Memorial Scholarship), Beasiswa Scranton Scholarship Result, Beasiswa Keluarga Robert Jouwena. 
Dalam proses penentuan keputusan yang di lakukan Biro Kemahasiswaan UKSW 
membutuhkan informasi yang mana cukup rumit karena banyaknya kriteria penelaian serta 
pengolahan data yang cukup banyak serta membutuhkan waktu yang relatif lama dan keterkaitan 
sistem informasi juga turut berperan dalam pengambilan keputusan. Pada prosedur beasiswa 
Universitas Kristen Satya Wacana terdapat 2 prosedur yaitu proses seleksi dan proses pengambilan, 
keputusan pada proses seleksi yang berhak menerima beasiswa masih mengalami kendala pada proses 
hasil pengambilan keputusan, karena banyaknya mahasiswa dan kriteria yang ditentukan memberikan 
keputusan penerima beasiswa yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Atas dasar hal ini maka akan 
melakukan penelitian tentang Analisis Peran Sistem Informasi Terhadap Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) Penerimaan Beasiswa Pada Biro Kemahasiswaan Bagian Beasiswa Universitas 
Kristen Satya Wacana. 
Pada penulisan ini penulis melakukan penelitian hanya untuk beasiswa dari UKSW. Dalam 
penentuan beasiswa pun membutuhkan informasi dalam membantu sistem pendukung keputusan 
dalam penerimaan beasiswa tersebut. Informasi awal untuk data mahasiswa berasal dari aplikasi 
ADMISI, yang mana merupakan data dari mahasiswa baru dan pindahan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang Implementasi Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Dalam 
Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Di SMP Baitussalam Surabaya, hasil dari penelitian 
tersebut yaitu pengolahan data dan analisis data yang telah peneliti lakukan tentang implementasi 
dan pemanfaatan sistem informasi manajemen dalam pengambilan keputusan maka dapat 
disimpulkan bahwa Implementasi dan pemanfaatan sistem informasi manajemen dalam 
pengambilan keputusan kepala sekolah SMP Baitussalam Surabaya dimulai dari pengumpulan 
data, tahap pengelolaan data dan pemrosesan data lalu kemudian data yang sudah diproses 
disajikan dalam bentuk informasi yang dituangkan didalam sebuah aplikasi kemudian aplikasi ini 
bertindak sebagai BANK DATA. Lalu kemudian kepala madrasah dalam kaitanya pengambilan 
keputusan mendasarkan segala keputusan itu sesuai dengan program-program yang sudah ada 
didukung dengan informasi yang ada di BANK DATA, setelah kemudian dimusyawarahkan 
bersama dengan jajaran manajer sekolah untuk menentukan kebijakan-kebijakan sekolah [2],  
Perbedaanya dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini membahas tentang analisis peran 
sistem informasi terhadap SPK penerima beasiswa Pada Biro Kemahasiswaan Bagian Beasiswa 
Universitas Kristen Satya Wacana, yang tujuan pembahasannya tentang peran sistem informasi 
dalam membantu pengambilan keputusan untuk penentuan beasiswa untuk mahasiswa Universitas 
Kristen Satya Wacana. 
Penelitian tentang Analisis Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer Dalam Proses 
Pengambilan Keputusan, hasil dari penelitian tersebut yaitu: (1) SIM bukanlah komputer, SIM 
merupakan pengembangan dari ilmu manajemen dan telah ada jauh sebelum hadirnya computer. 
(2) SIM merupakan metode bagi para pimpinan perusahaan/manajer dalam upaya pengambilan 
keputusan yang dapat dipertanggunjawabkan. (3) Hadirnya teknologi komputer telah membawa 
perubahan besar bagi aktivitas Sistem Informasi Manajemen. (4) SIM yang berbasis komputer 
dapat menyajikan informasi (sebagai bahan dalam pengambilan keputusan) yang mermutu, 
bernilai dan berkualitas, yaitu informasi yang relevan bagi perusahaan/ organisasi, yang akurat 
dan tentu saja informasi yang tepat waktu atau tidak basi atau kadaluwarsa. (5) Dengan adanya 
SIM berbasis komputer penyimpanan arsip atau dokumendokumen yang dilakukan oleh para 
manager secara komputerisasi lebih efektif dan efisien daripada sebelumnya yang dengan 
menggunakan penyimpanan secara manual. (6) Dengan adanya SIM berbasis komputer 
penyimpanan secara komputerisasi ini dapat diproses dengan cepat dan dalam pencariannya tidak 
membutuhkan waktu yang lama, selain itu dokumen dapat dirawat secara digital [3]. 
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini membahas tentang pemanfaatan 
analisis peran sistem informasi terhadap SPK penerima beasiswa Pada Biro Kemahasiswaan 
Bagian Beasiswa Universitas Kristen Satya Wacana yang tujuanya untuk para pegawai dalam hal 
membantu menentukan beasiswa untuk mahasiswa. 
Penelitian tentang Peranan Sistem Informasi Manajemen Untuk Pengambilan Keputusan 
Pengusaha Kecil, hasil dari penelitan tersebut yaitu penjelasan tentang cara dalam mendapatkan 
data operasi, pengolahan data, membantu perencanaan, pengujian data, agar mengetahui situasi 
yang tak terkendali dan dapat mengambil keputusan bagi kalangan pengusaha kecil [4]. 
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini membahas tentang pemanfaatan 
analisi peran sistem informasi terhadap SPK penerima beasiswa Pada Biro Kemahasiswaan 
Bagian Beasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. 
 
2.2 Teori 
Sistem Informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang 
menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat 
luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, proses 
algoritmik, data, dan teknologi.  
Keputusan adalah suatu tindakan yang dilakukan manusia dalam menindak masalah yang di 
hadapi atau dalam memutuskan suatu hal yang di pertimbangkan. 
Konsep Pengambilan Keputusan, menurut Terry pengambilan keputusan adalah tindakan 
pimpinan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan 
melalui pemilihan satu di antara alternatif-alternatif yang dimungkinkan Hakikatnya pembuatan 
keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi, dan 
mengambil tindakan yang tepat [6].  
Sedangkan menurut Redford mengatakan bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu 
proses yang mencakupi beberapa tahap yang saling terjalin, dan bukanlah merupakan suatu 
perbuatan yang terpisah. Intinya pengambilan keputusan berkaitan suatu proses yang merupakan 
langkah dari pengambil keputusan. Jadi intinya, “pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan 
yang sistematis terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan 
yang matang dari alternatif yang dihasilkan dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan 
merupakan tindakan yang paling tepat”. Dengan kata lain : Pengambilan Keputusan adalah suatu 
teknik untuk memecahkan suatu masalah dengan menggunakan teknik-teknik ilmiah [6]. 
Ada beberapa jenis keputusan berdasarkan sifat dan jenisnya, menurut Herbet A. Simon: (1). 
Keputusan Terprogram, keputusan yang bersifat berulang dan rutin, sedemikian sehingga suatu 
prosedur pasti telah dibuat untuk menanganinya. (2). Keputusan Tak Terprogram, keputusan yang 
bersifat baru, tidak terstruktur dan jarang konsekuen. Tidak ada metode yang pasti untuk 
menangani masalah tersebut. Dalam mengambil keputusan dibutuhkan adanya beberapa tahapan 
menurut Herbet A. Simon tahapan dalam Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) terdapat empat 
tahap diantaranya: (a). Kegiatan Intelijen, kegiatan yang berorientasi untuk memaparkan masalah, 
pengumpulan data dan informasi, serta mengamati lingkungan mencari kondisi-kondisi yang perlu 
diperbaiki. (b). Kegiatan Merancang, kegiatan yang berorientasi untuk menemukan, 
mengembangkan dan menganalisis berbagai alternatif tindakan yang mungkin. (c). Kegiatan 
Memilih, kegiatan yang berorientasi untuk memilih satu rangkaian tindakan tertentu dari beberapa 
yang tersedia. (d). Kegiatan Menelaah, kegiatan yang berorientasi terhadap penilaian pilihan-
pilihan yang tersedia. 
Sebuah Informasi yang akan diolah menjadi sebuah keputusan yang akurat, lengkap dan baik 
diperlukan beberapa konsep dalam membentuk sebuah Sistem Informasi yang baik diantaranya: 
(1). Konsep Terstruktur, merupakan konsep berdasarkan suatu masalah yang memiliki struktur 
masalah pada 3 tahap pertama, yaitu intelijen, rancangan dan pilihan. (2). Konsep Tak Terstuktur, 
merupakan konsep berdasarkan suatu masalah yang sama sekali tidak memiliki struktur, seperti 
yang diuraikan berdasarkan tahapan dari Sistem Pendukung Keputusan (DSS) oleh Hebert A. 
Simon. (3). Konsep Semi-terstruktur, merupakan konsep berdasarkan suatu masalah yang 
memiliki struktur hanya pada satu atau dua tahapan dari Sisem Pendukung Keputusan (SPK) yang 
diuraikan oleh Hebert A. Simon. Definisi Sistem Penunjang Keputusan (SPK) menurut pandangan 
seorang Hebert A. Simon yakni merupakan suatu sistem yang memberikan kontribusi terhadap 
para manajer untuk memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan. 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang 
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Menurut Alter, SPK digunakan 
untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semiterstruktur dan situasi tidak terstruktur 
yang mana tak seorang pun mengetahui tindakan pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 
SPK adalah suatu bentuk Computer Base Information System (CBIS) yang interaktif, fleksibel, 
dan secara khusus dikembangkan untuk mendukung penyelesaian masalah dari manajemen yang 
tidak terstruktru untuk memperbaiki pembuatan keputusan [7]. 
Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan 
yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Menurut Agus 
Lahinta (2009) beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada 
perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. 
Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan [8].  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, beasiswa merupakan tunjangan yang diberikan kepada 
pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan 
yang di dapatkan. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang 
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam 
masyarakat, pertentangan 2 keadaan / lebih, hubungan antarvariabel, perbedaan antar fakta, 
pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain [9]. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
3.2.1 Observasi, pada penelitian ini observasi di lakukan terhadap sistem informasi yang 
berlaku di Biro Kemahasiswaan Bagian Beasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. 
3.2.2 Wawancara, narasumber penelitian ini yaitu para stakeholder yang terkait dengan sistem 
informasi di Biro Kemahasiswaan Bagian Beasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. 
3.3 Metode Analisi Data 
Analisis SWOT guna mengidentifikasi kebutuhan informasi. 
Table 1. Analisis SWOT 
S 
Gambaran kelebihan 
yang dimiliki Biro 
Kemahasiswaan bagian 
pelayanan beasiswa.  
 
W 
Gambaran kelemahan 
yang dimiliki Biro 
Kemahasiswaan bagian 
pelayanan beasiswa.  
 
O 
Peluang yang dapat  
dimanfaatkan bagi Biro 
Kemahasiswaan bagian 
pelayanan beasiswa.  
 
T 
Ancaman yang akan 
dihadapi oleh Biro 
Kemahasiswaan bagian 
pelayanan beasiswa. 
 
 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Proses Bisnis 
Pada Biro Kemahasiswaan Universitas Kristen Satya Wacana terdapat alur prosedur 
beasiswa seperti gambar 1 di atas. Alur prosedur pada gambar 1 terbagi dalam 2 tahap yaitu tahap 
1 merupakan tahap seleksi dan tahap 2 merupakan pengambilan. Untuk langkah awal Biro 
Kemahasiswaan bagian pelayanan beasiswa mendapatkan informasi dari sumber beasiswa 
kemudian mengedarkan informasi mengenai beasiswa tersebut melalui fakultas, bulletin, website 
dan papan pengumuman. Kemudian bagi mahasiswa yang berminat dapat mengambil, mengisi, 
dan mengembalikan formulir pendaftaran melalui Biro Kemahasiswaan. Setalah itu akan di 
lakukan seleksi yang dimana terdapat seleksi administartif dan wawancara oleh tim seleksi. Untuk 
langkah akhir dalam tahap 1 tahap seleksi yaitu keputusan pemberian beasiswa oleh pemimpin 
UKSW.  
Langkah berikutnya pengumuman penerima beasiswa oleh Biro Kemahasiswaan, setelah 
itu mahasiswa penerima beasiswa melakukan tahap ke-2 yang mana tahap pengambilan. Langkah 
awal yaitu menyiapakan nomor rekening bank bagi yang telah melunasi uang kuliah. Kemudian 
Biro Kemahasiswaa bagian beasiswa menyiapkan daftar transfer beasiswa ke rekening beasiswa. 
Bagi mahaiswa yang belum melunasi uang kuliah dapat mengambil tagihan pada bagian Admisi 
Registarsi kemudian membawa dan menunjukan ke Biro Kemahasiswaan bagian beasiswa dan 
akan dilakukan pemotongan tagihan pembayaran uang kuliah dengan beasiswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses Bisnis 
 
 
 
 
 
 
4.2 SI/TI Universitas Kristen Satya Wacana 
Sistem Informasi yang saat ini digunakan pada UKSW menjadi tanggung jawab dan dikelola 
langsung oleh Biro Teknologi dan sistem informasi (BTSI). Sistem informasi yang diterapkan 
pada UKSW yaitu: 
 Tabel 2.Aplikasi SI/TI saat ini 
 
 
UKSW memiliki beberapa laboratorium komputer, mulai dari yang berkapasitas 10 orang 
hingga yang berkapasitas 40 orang. Laboratorium ini dilengkapi dengan komputer-komputer yang 
selalu siap dipakai, dan selalu diperbaharui spesifikasi teknisnya, sehingga dapat digunakan untuk 
menjalankan software-software terkini dengan sangat mudah. Untuk memudahkan komunikasi 
elektronik baik antar pegawai maupun institusi yang ada di lingkungan UKSW, maka seluruh 
dosen dan pegawai non dosen wajib untuk memiliki akun email resmi UKSW. Akun email UKSW 
ini disediakan oleh BTSI dengan domain @staff.uksw.edu untuk pegawai, @adm.uksw.edu untuk 
Unit/Fakultas/Programstudi/Biro,serta@student.uksw.edu untuk mahasiswa.  
UKSW menyediakan NetID yang dapat digunakan untuk mengakses jaringan intranet dan 
internet melalui jaringan kabel maupun jaringan wireless. UKSW juga menyediakan layanan web 
hosting serta registrasi sub domain bagi web yang dikembangkan oleh fakultas/program studi atau 
unit-unit sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku di UKSW. 
UKSW melalui bagian sistem informasi menyediakan layanan pembuatan dan 
pengembangan software untuk kebutuhan internal. Beberapa aplikasi yang sudah dikembangkan 
antara lain aplikasi-aplikasi yang diperlukan UKSW baik aplikasi desktop maupun web, seperti 
Portal UKSW, Sistem akademik (SIASAT) yang sudah terintegrasi dengan Sistem Keuangan 
bahkan sampai dengan sistem pembayaran on-line dengan beberapa bank. UKSW melalui sub 
bagian Multimedia menyediakan layanan Dokumentasi Foto dan Video khususnya untuk 
kegiatan-kegiatan internal UKSW. Beberapa kegiatan yang didokumentasikan oleh UKSW antara 
lain: Wisuda, Dies Natalis, Job Fair, Orientasi Mahasiswa Baru, dan masih banyak kegiatan 
insidental lainnya 
Pada aplikasi SI/TI UKSW terdapat aplikasi ADMISI yang mana berperan penting dalam 
mengumpul data awal mahasiswa. Kemudian terdapat Sistem Akademik (SIASAT) yang mana 
dari SIASAT ini dapat mendata informasi IPK untuk penentuan penerima beasiswa. Terdapat juga 
dan aplikasi nilai DT dan kosong yang berperan penting dalam memantau mahasiswa UKSW yang 
mendapatkan beasiswa.  
 
4.3 Analisis Peran Sistem Informasi Terhadap SPK 
Analisis Peran Sistem Informasi Terhadap Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Penerimaan 
Beasiswa perlu dikaji unsur-unsur yang mempengaruhi sistem informasi pada sistem pendukung 
keputusan. Unsur-unsur yang mempengaruhi tersebut akan dianalisis letak kekuatan, kelemahan, 
peluang, serta ancaman. 
 
 
No Aplikasi SI/TI UKSW No Aplikasi SI/TI UKSW 
1 Aplikasi alumni 16 Aplikasi SIASAT to SIKASA 
2 Aplikasi Bursa Kerja 17 Aplikasi Kartu Penentapan 
3 Aplikasi Pembayaran Mahasiswa Online Bank 
secara Real Time 
18 Aplikasi Upload Data Gaji dan TTB ke MyUKSW 
4 Aplikasi Beasiswa dan subsidi 19 Aplikasi Penggajian 
5 Aplikasi Dispensasi 20 Aplikasi Manajemen Aset 
6 Aplikasi Keaktifan Mahasiswa 21 Aplikasi Manajemn Perberkalan 
7 Aplikasi Manajemen Kompalain 22 Perbekalan Administrator 
8 Aplikasi Pembayaran SIKASA 23 Permintaan Perbekalan Online 
9 Aplikasi maintenance Nilai 24 Aplikasi Flearn 
10 Aplikasi ADMISI 25 Rumah Blog 
11 Aplikasi Pembayaran Mahasiswa 26 Repository UKSW 
12 Aplikasi Kelulusan 27 RIS (Research Information system) 
13 Aplikasi ijasa dan Transkip 28 Web OPAC 
14 Aplikasi Nilai DT dan Kosong 29 Jurnal elektronik UKSW 
15 Aplikasi Manajemen Poliklinik   
Tabel 2. Analisis SWOT terhadap SPK Biro Kemahasiswaan 
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     Faktor Eksternal 
Kekuatan (S) Kelemahan (w) 
1. Terdapat Aplikasi SI/TI yang 
mendukung yaitu Aplikasi 
Beasiswa dan subsidi 
2. Memiliki Aplikasi Siasat, yang juga 
berperan dalam pengumpulan data 
IPK peminat beasiswa rutin. 
3. Memiliki Aplikasi Nilai DT dan 
Kosong untuk memantau nilai 
mahasiswa penerima beasiswa. 
4. Memiliki Aplikasi Admisi yang 
berperan penting dalam 
mengumpulkan data awal 
mahasiswa. 
5. Terdapat banyak pilihan beasiswa. 
 
1. Tidak memliki Aplikasi SI/TI yang 
memiliki fungsi untuk mendata 
kemampuan ekonomi seorang 
mahasiswa. 
2. Kurangnya data mahasiswa yang 
keadaan ekonominya kurang mampu. 
3. Seleksi beasiswa berdasarkan IPK, 
bukan berdasarkan keadaan ekonomi 
seseorang yang sangat membutuhkan 
beasiswa tersebut. 
4. Banyaknya mahasiswa yang keadaan 
ekonominya kurang mampu, 
membutuhkan beasiswa yang 
disediakan. 
 
Peluang (o) Strategi s-o Strategi w-o 
1. Memanfaatkan Aplikasi SI/TI, untuk 
mempercepat pengumpulan data 
awal mahasiswa yang meminati 
beasiswa sehingga tidak terjadi 
redudansi data dalam 
mengumpulkan informasi 
mahasiswa. 
2. Memanfaatkan pendaftaran 
mahasiswa baru untuk 
mengelompakandata mahasiswa 
yang keadaan ekonomi kurang 
mampu ke dalam database untuk 
dapat di lihat ketika seleksi 
beasiswa. 
1. Pengelompokan data mahasiswa 
yang keadaan ekonominya kurang 
mampu sejak pendaftaran awal 
mahasiswa UKSW berbasis SI/TI 
2. Memanfaatkan SI/TI untuk 
mendapatkan dan mengelompokan 
data mahasiswa yang keadaan 
ekonominya kurang mampu 
1. Adanya integrasi IPK dan keadaan 
ekonomi mahasiswa. 
2. Memanfaatkan Aplikasi SI/TI, untuk 
mempercepat pengumpulan data awal 
mahasiswa yang meminati beasiswa 
sehingga tidak terjadi redudansi data 
dalam mengumpulkan informasi 
mahasiswa. 
3. Mendorong karyawan untuk 
meningkatkan informasi data 
mahasiswa yang keadaanya 
ekonominya kurang mampu secara up 
to date. 
Ancaman (t) Strategi s-t Strategi w-t 
1. Informasi dari siasat yang 
menjadikan IPK menjadi tolak ukur 
untuk mendapatkan beasiswa dapat 
menjadi tolak ukur pertama tanpa 
mempertimbangkan keadaan 
ekonomi mahasiswa sehingga data 
informasi tidak relevan 
2. Tidak adanya database yang mendata 
keadaan ekonomi mahasiswa yang 
kurang mampu yang dapat 
menyebabkan redudansi data. 
3. Kurangnya kesadaran mahasiswa 
yang mendapatkan beasiswa untuk 
fokus dan serius dalam kuliah yang 
berdampak pada IPK yang di bawah 
standart yang di tentukan. 
1. Memanfaatkan SI/TI untuk 
mendapatkan dan mengelompokan 
data mahasiswa yang keadaan 
ekonominya kurang mampu 
2. Merancang peraturan untuk standart 
IPK bagi mahasiswa yang sudah 
mendapatkan beasiswa, jika tidak 
memenuhi beasiswanya di cabut 
dan dialihkan kepada mahasiswa 
lain. 
 
1. Membuat aplikasi SI/TI yang memiliki 
fungsi untuk mendata kemampuan 
ekonomi seorang mahasiswa. 
2. Meningkatkan kebutuhan informasi 
mahasiswa pada keadaan ekonomi 
sehingga pada seleksi tidak hanya IPK 
menjadi tolak ukur untuk 
mendapatkan beasiswa, tatapi keadaan 
ekonomi juga menjadi pertimbangan 
untuk mendapatkan beasiswa supaya 
mencegah adanya pemabagian 
beasiswa berdasarkan IPK pada 
mahasiswa yang tergolong mampu. 
 
Dilihat dari tabel 6, table pemetaan terdapat kekurangan dalam penentuan beasiswa UKSW seperti tidak 
memliki Aplikasi SI/TI yang memiliki fungsi untuk mendata kemampuan ekonomi seorang mahasiswa dan 
juga seleksi beasiswa hanya berdasarkan IPK, bukan berdasarkan keadaan ekonomi seseorang yang sangat 
membutuhkan beasiswa tersebut. Serta dilihat ketersediaan data dan informasi yang dikelola melalui aplikasi 
ADMISI, aplikasi nilai DT dan kosong, dan Sistem Akademik (SIASAT) dan ketersedian prosedur penangan 
beasiswa maka direkomendasikan pengembangan aplikasi sistem pendukung keputusan (SPK) untuk 
mempermudah pengelolaan data dan mendukung pengambilan keputusan dalam penentuan penerima 
beasiswa. 
 
 
 
 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:  
1. Dalam penentuan penerimaan beasiswa rutin Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) SI/TI 
yang dimiliki UKSW turut berperan penting. 
2. Banyaknya mahasiswa yang keadaan ekonominya kurang mampu, membutuhkan beasiswa yang 
disediakan. 
3. Seleksi beasiswa rutin berdasarkan IPK, bukan berdasarkan keadaan ekonomi seseorang yang 
sangat membutuhkan beasiswa rutin tersebut. 
4. Tidak adanya database yang mendata keadaan ekonomi mahasiswa yang kurang mampu yang 
dapat menyebabkan redudansi data. 
5. Kurangnya kesadaran mahasiswa yang mendapatkan beasiswa rutin untuk fokus dan serius 
dalam kuliah yang berdampak pada IPK yang di bawah standart yang di tentukan. 
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat diambil beberapa saran yaitu:  
1. Memanfaatkan SI/TI untuk mendapatkan dan mengelompokan data mahasiswa yang keadaan 
ekonominya kurang mampu 
2. Pengelompokan data mahasiswa yang keadaan ekonominya kurang mampu sejak pendaftaran 
awal mahasiswa UKSW berbasis SI/TI 
3. Adanya integrasi IPK dan keadaan ekonomi mahasiswa. 
4. Merancang peraturan untuk standart IPK bagi mahasiswa yang sudah mendapatkan beasiswa rutin, 
jika tidak memenuhi beasiswanya di cabut dan dialihkan kepada mahasiswa lain. 
5. Meningkatkan kebutuhan informasi mahasiswa pada keadaan ekonomi sehingga pada seleksi tidak 
hanya IPK menjadi tolak ukur untuk mendapatkan beasiswa, tatapi keadaan ekonomi juga menjadi 
pertimbangan untuk mendapatkan beasiswa supaya mencegah adanya pemabagian beasiswa 
berdasarkan IPK pada mahasiswa yang tergolong mampu. 
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